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MOTTO 

﴿ ُ ٍُٛاْ فس١ََشََٜ ٱللَّه َّ ًِ ٱػۡ لُ ذَحِ َٚ َٰٙ ٱٌشه َٚ غ١َۡتِ  ٌۡ ُِ ٱ ٍِ ٰٝ ػَٰ َْ إٌَِ ٚ سَزشَُدُّ َٚ  ََْۖ ُٕٛ ِِ ؤۡ ُّ ٌۡ ٱ َٚ سَسٌُُُٛٗۥ  َٚ  ُۡ ٍىَُ َّ ػَ

  َْ ٍُٛ َّ ُۡ رؼَۡ ب وُٕزُ َّ  [501-501] اٌزٛثخ: ﴾٘ٓٔف١َُٕجَِّئىُُُ ثِ

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

QS At-Taubah 105. 

 

 

 

 

 

”Dengan ilmu jiwamu tumbuh dan berkembang, dengan 

pengalaman jiwamu akan terisi.” 

 

 

 

 

”Don’t cry because its over, but smile because its happened” 

 

 

 

 



 

ix 

 

ABSTRAK 

ANALISIS KONSEP JIWA PERSPEKTIF IBNU SAB‟IN 

DALAM KITAB BUDDUL-„ARIF 

Penulis 

Muhamad Musa Amin 

NIM. 2223560005 

Pembimbing 

1. Prof. Dr. Herry Noer Aly, MA 2. Dr. Murkilim, M.Ag 

 

Konsep jiwa (nafs) merupakan salah satu isu pokok dalam filsafat 

Islam klasik. Diskusi mengenai jiwa tidak hanya menjadi medan 

perdebatan antara para filsuf dan teolog, tetapi juga menjadi topik sentral 

dalam perkembangan tasawuf falsafi. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan dan menganalisis konsep jiwa menurut pemikiran Ibnu 

Sab‘īn dalam karya Budd al-‗Ārif, mendalami faktor-faktor yang 

melahirkan konstruksi filosofisnya, serta menelaah relevansinya terhadap 

problematika kontemporer. Pendekatan hermeneutik-filosofis dipilih untuk 

menggali makna simbolik dan struktur logis teks, dengan sumber data 

primer berupa edisi Arab Budd al-‗Ārif karya Ibnu Sab‘īn dan al-Masā‘il 

Saqāliyya, serta sumber sekunder dari literatur filsafat dan tasawuf. Teknik 

analisis meliputi: (1) analisis isi dan interpretasi teks, (2) komparasi 

pemikiran dengan tokoh-tokoh klasik (seperti Ibn Sīnā, al-Fārābī, dan Ibn 

‗Arabī), dan (3) interpretasi filosofis dalam kerangka ontologis dan 

epistemologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu Sab‘īn 

memandang jiwa (nafs) sebagai substansi ruhāni murni yang berdiri 

sendiri, terstruktur dalam hierarki: nafs nabātīyah, hayawānīyah, nāṭiqah, 

ḥikmīyah, dan nabawīyah. Basis ontologisnya berakar pada doktrin al-

Wāḥidah al-Muṭlaqah, sehingga konsepsi jiwanya bersifat integral, 

menggabungkan dimensi metafisik, epistemik, dan eksistensial. Faktor 

utama pembentukannya adalah tradisi tasawuf falsafī dan warisan 

pemikiran Peripatetik-NeoPlatonik. Implikasinya, konsep jiwa Ibnu Sab‘īn 

memberikan kerangka alternatif untuk memahami eksistensi manusia 

dalam menghadapi tantangan modern, dan dialog sains-agama—karena 

menekankan kesatuan mutlak antara jiwa manusia dan realitas ilahi. 

 

Kata kunci : Ibn Sab‘īn; konsep jiwa; Budd al-‗Ārif; hermeneutik  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‘ B Be ة

 ta‘ T T د

 ṡa‘ ṡ es titik di atas س

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 Żal Ż zet titik di atas ر

 ra‘ R Er س

 Zai Z Zet ص

 sin s Es ط

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ع

 ṭa‘ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa‘ ẓ zet titik dibawah ظ

 ain ‗ koma terbalik (di atas) ع

 gain g Ge ؽ

 fa‘ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ن



 

xiii 

 

 lam l El ي

َ mim m Em 

ْ nun n N 

ٚ wawu w We 

ٖ ha‘ h Ha 

 hamzah ‘ Apostrof ء

ٞ ya‘ y Ye 

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

قدين متع  

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā اأنونيبء كرامه

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكبةانفطر
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IV. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

  
 

Kasrah i i 

 

 
 

 
 

fathah 

dammah 

a 

u 

a 

u 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبههيت

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيىكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai  

bainakum  

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأوتم

 أعدث

شكرتم نئه  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum  

u'iddat 

la'in syakartum 
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأن

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 انسمبء

 انشمص

ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 انفروض ذوي

 انسىت أهم

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur‘an, Hadis, zakat dan mazhab. 

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab 

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, 

tapi berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya 

Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh. 

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Haramain, Yanbu‘. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur penulis ucapkan atas 

kehadirat Allah SWT. atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan proposal penelitian dengan judul “Analisis 

Konsep Jiwa  Ibnu Sab‟in dalam Kitab Buddul „Arif”. 

Sholawat dan salam untuk baginda Nabiyullah Muhammad SAW, yang 

telah berjuang membawa umatnya dari zaman jahiliyyah, dimana banyak jiwa 

terpenjara oleh kejumudan tradisi, penuh dengan determinasi dan diskriminasi 

baik secara strata sosial bahkan gender, bergerak menuju zaman ilmiyyah, 

yang menjunjung tinggi logika dan etika atas tuntunan yang maha kuasa. 

Penyusun tesis ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat,guna 

memperoleh gelar Magister Agama (M.Ag) pada Program Pascasarjana S2 

Aqidah dan Filsafat Islam (AFI) UINFAS Bengkulu. dalam proses 

penyusunan  tesis ini, penulis menyadari bahwa banyak memiliki kekurangan, 

baik dari segi bahasa, penulisannya maupun dari segi metodologinya. Untuk 

itu, segala bentuk kritik saran dan perbaikan dari semua pihak akan penulis 

terima dengan lapang dada dan dengan hati yang terbuka. 

 Bengkulu, Agustus 2025 

Penulis, 
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